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ABSTRAK

Penyu melakukan persarangan di setiap kawasan pulau kecil pada Bentang Laut Kepala Burung
Papua dipengaruhi preferensinya terhadap tekstur pasir dan jenis-jenis tanaman naungan dan
perakarannya. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasikan preferensi habitat persarangan
bagi penyu baik tekstur pasir maupun jenis-jenis tumbuhan sekitar persarangan pada kawasan pulau
kecil yakni Pulau Venu (SML, Kaimana) dan Pulau Wairundi (TNTC, Teluk Wondama). Metode
penelitian menggunakan metode kuantitatif survey menggunakan Aplikasi SPSS versi 20 dengan
uji Chi square. Substrat pasir, yang diambil pada kedalaman 50cm, dilakukan pengujian tekstur
pasir menggunakan alat sieve shakers, untuk menentukan butiran pasir bertektur halus, pasir
bertektur sedang, dan pasir bertektur kasar. Selanjutnya jenis-jenis tumbuhan naungan dan
perakarannya diukur dari sarang terdekat. Preferensi habitat persarangan penyu pada kawasan
pulau kecil di Bentang Laut Kepala Burung Papua ditemukan pada pasir bertekstur sedang, dan
jenis-jenis tumbuhan adalah Tournefortia argentea dan Scaeveola taccada.

Kata Kunci: Preferensi Habitat Persarangan, Penyu, Kawasan Pulau Kecil

ABSTRACT

Sea turtles nest in every small island area of the Papua Bird’s Head Seascape influenced by their
preference for sand texture and their types of shade and rooting plants. The purpose of this study
was to identify the preferences of the sea turtle nesting habitat for sea turtles both sand texture
and plant species around the nesting grounds in the small island area, i.e.: Venu Island (Marine
Wildlife Santuary, Kaimana Regional), and Wairundi Island (National Park of Teluk
Cenderawasih, Wondama Bay Regional). The research method uses Application of SPSS version
20 with Chi square test. Sand substrates, taken at a depth of 50cm, are performed sand texture
testing using sieve shakers, to determine fine-textured sand, medium-textured sand, and coarse-
textured sand. Furthermore, the types of shade plants and their rooting are measured from the
nearest nests. The preferences of sea turtle nesting habitats on small island areas in the Papuan
Bird’s Head Seascapes are found medium-textured sand, and the plant species are Tournefortia
argentea and Scaeveola taccada
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PENDAHULUAN

Penyu diketahui sebagai jenis satwa migran yang memiliki wilayah jelajah yang cukup luas,
yang mana keberadaan populasi dan habitatnya sangat dipengaruhui berbagai faktor, yakni ekologi,
ekonomi, sosial, budaya, kelembagaan pengelolaannya, dan juga ketahanan spesies dalam hal
fekunditas dan lingkungannya (Parinding, 2016), dan juga lebar pantai berpasir (Dima et.al. 2020,
Haumahu et.al. 2017, Juliono & Ridhwan 2017, Nuitja 1999; Parinding 2010, Parinding 2011,
Parinding et.al. 2015, Parinding et.al. 2016, Pranata et.al. 2020, Sineri et.al. 2020, Tasha et.al.
2018). FAO 2015, dan Ario et.al. 2016 menyebutkan ada 7 jenis penyu di Dunia. di Indonesia
ditemukan sebanyak 6 jenis. Adapun jenis-jenis penyu yang pernah ditemukan pada bentang laut
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kepala burung sebanyak 4 jenis, yaitu: jenis penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik
(Eretmochelys imbricata), penyu lekang (Lepidochelys olivicea), dan penyu belimbing
(Dermochelys coriacea). Sedangkan 2 jenis penyu lainnya yang pernah ditemukan di Indonesia,
yaitu: penyu pipih (Natator depressus), dan penyu tempayan (Caretta caretta). Ke-6 jenis penyu
ini dalam melakukan persarangannya diletakkan pada media pasir dengan kedalaman tertentu dan
pada naungan habitat tertentu.

Preferensi habitat penyu sangat mempengaruhi dalam persarangannya, pada kawasan
pantai berpasir, dan juga vegetasi naungan dan perakarannya baik di pulau besar maupun di pulau
kecil. Hal ini menjadi pilihan penyu dalam meningkatkan populasinya, ketersedian makanan,
perairan tempat kawin di sekitar pulau dan pesisir pantai yang berpasir, dan juga perlindungan
terhadap predator alami maupun manusia. Penyu melakukan persarangan, pada umumnya
ditemukan pada pasir berstektur halus sampai sedang dengan komposisi pasir lebih dari 85%
(Haumahu et.al. 2017, Ismane et.al. 2018, Nuitja 1992, Parinding 2016a, & Parinding 2016b),
sedangkan persarangan diletakkan dekat vegetasi sebagai bagian kelembaban dan suhu bagi
kebutuhan persarangannya, yang berfungsi sebagai naungan dan perakarannya untuk kekokohan
persarangannya. Kawasan pulau kecil memiliki jenis vegetasi tertentu yang sering digunakan
penyu melakukan persarangannya, dan juga pada pasir yang bertekstur halus sampai sedang.
Berkaitan dengan tekstur pasir dan vegetasi yang disukai penyu dalam melakukan persarangan
pada kawasan pulau kecil. Dengan demikian penulisan ini, untuk menggambarkan pengelolaan
yang dibutuhkan sesuai tekstur pasir dan vegetasi yang perlu dipertahankan.

Penelitian ini dilakukan pada kedua kawasan pulau kecil yang berada pada Bentang Laut
Kepala Burung-BLKB (Seascape Head Birds-BHS) Papua di Provinsi Papua Barat, yakni: pulau
Venu pada Suaka Margasatwa di Kabupaten Kaimana, dan pulau Wairundi pada Taman Nasional
Teluk Cenderawasih di Kabupaten Teluk Wondama Adapun tujuan penulisan ini adalah untuk
menemukan tekstur pasir ideal dan vegetasi yang disukai penyu dalam melakukan persarangannya
pada kawasan pulau kecil.

METODE PENELITIAN

Pengamatan di lakukan pada Pulau Venu di Kabupaten Kaimana Papua Barat dan pada
Pulau Wairundi diKabupaten Teluk Wondama, Papua Barat. Kedua tempat ini berada pada
Bentang Laut Kepala Burung-BLKB (Seascape Head Birds-BHS) Papua di Provinsi Papua Barat,
yakni: pulau Venu pada Suaka Margasatwa di Kabupaten Kaimana, dan pulau Wairundi pada
Taman Nasional Teluk Cenderawasih di Kabupaten Teluk Wondama.

Alat dan Bahan Penelitian

Dalam melakukan penelitian memerlukan alat-alat dan bahan penelitian. Alat-alat
penelitian yang digunakan, antara lain: speedboat, peta lokasi penelitian, buku identifikasi penyu
(Ballamu & Verdiel, 2010), meteran pita 50m, sieve shakers (Valera-Avecedo et.al. 2009),
polyethilen, kamera, tropper, head splashligt, personal use,, senter besar, perangkat computer, dan
software SPSS versi 26 dengan menggunakan uji Chi Square. Sedangkan bahan penelitian berupa
alkohol dan kertas koran.

Teknik Pengambilan Data

Berdasarkan data awal dan time seri dari keberadaan persarangan penyu, data diambil
hanya pada bulan April mewakili bulan musim hujan dan bulan Oktober mewakili bulan musim
kemarau. Hal ini dilakukan sebagai perwakilan data, yang mana paling banyak ditemukan penyu
melakukan persarangan. Selain itu, bekas persarangan penyu di sekitar tumbuhan yang pernah
diidentifikasi.
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Setiap penjuru mata angin ditempatkan pos/stasiun pengamatan, Selanjutnya melakukan
pengamatan setiap tempat yang menjadi tempat persarangan dari penyu di bagian pantai berpasir,
yang terdapat vegetasi maupun tanpa vegetasi. Pada setiap kumpulan persarangannya tersebut
berjarak 1 meter atau terdekat dari sarang tersebut, diambil pasirnya dengan kedalamaan 50 cm
sebagai keterwakilan dari penjuru mata angin, untuk menentukan tekstur pasirnya. Selain itu setiap
jenis vegetasi dicatat, yang mana ada persarangannya baik yang berada berdekatan maupun berada
di bawah vegetasinya. Selanjutnya pasir dari setiap pos/stasiun pengamatan seberat 500 gram yang
diambil tersebut di taruh ke dalam plastik, untuk dikirim ke pusat laboratorium tanah di Bogor
dalam pengujian tekstur pasirnya. Pasir bertekstur halus (diameter pasir berukuran < 0,25mm),
pasir bertekstur sedang (diameter pasir berukuran 0,50-0,25mm), dan pasir bertekstur kasar
(diameter pasir berukuran > 0,50mm), pasir bertekstur sedang (diameter pasir berukuran 0,50-
0,25mm). Sedangkan jenis-jenis vegetasi yang menjadi naungan atau berdekatan dengan
persarangan penyu diidentifikasi.

Hasil survei awal menunjukkan tempat persarangan penyu yang sering digunakan pada
lokasi pulau Venu, Kabupaten Kaimana sebanyak 40 plot pengamatan. Sedangkan tempat
persarangan penyu yang sering digunakan pada lokasi pulau Wairundi, Kabupaten Teluk
Wondama sebanyak 20 plot pengamatan.

Metode pengujian

Metode penelitian menggunakan Aplikasi SPSS versi 20 dengan uji Chi square. Preferensi
habitat persarangan dilakukan pada substrat pasir sebagai pengukuran nominal,sedangkan jenis-
jenis tumbuhan sebagai pengukuran ordinalnya. Pengujian ini dilakukan pada kawasan pulau kecil
di Bentang Laut Kepala Burung Papua, Provinsi Papua Barat baik di Pulau Venu, Kabupaten
Kaimana maupun di Pulau Wairundi, Kabupaten Teluk Wondama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilakukan pada Pulau Venu di Kabupaten Kaimana Papua Barat dan pada
Pulau Wairundi di Kabupaten Teluk Wondama, Papua Barat menunjukkan bahwa pulaunya
didominasi pasir = 95%. Berdasarkan hasil laboratorium tanah di Bogor menunjukkan substrat
pasir tempat penyu melakukan persarangan bertekstur sedang (diameter pasir berukuran 0,50-
0,25mm) yakni ukuran rata-rata > 40.30mm. Sedangkan Berkaitan dengan jenis-jenis vegetasi
yang ditemukan ada persarangan penyu, yaitu: Cemara laut/ekor kuda (Casuarina equisetifolia),
Babakoan (Tournefortia argenta), Merambong (Scaeveola taccada), Waru (Hibiscus tiliances),
Seruni (Widelia biflora), dan katang-katangan (Ipomea pescaprea). Walaupun ditemukan Cemara
ekor kuda (Casuarina equisetifolia) lebih mendominasi pada kawasan pulau kecil dan juga jenis
Seruni (Widelia biflora), dan katang-katangan (Ipomea pescaprea).

Pengujian menggunakan aplikasi uji Chi Square terhadap substrat berpasir dengan jenis-
jenis tumbuhan naungan terdekat dengan persarangan penyu pada kedua lokasi yang berbeda.
Pengujian preferensi persarangan penyu terhadap tekstur pasir dan jenis-jenis tumbuhannya
ditemukan pada pasir bertekstur sedang dan jenis-jenis tumbuhan, yakni: Tournefortia argentea
dan Scaeveola taccada. Hasil kedua lokasi penelitian tersebut menunjukkan hasil yang sama.
Adapun hasil pengujian preferensi habitat persarangan penyu pada Pulau Venu disajikan pada
Tabel 1, Sedangkan hasil pengujian dan habitat persarangan penyu pada Pulau Wairundi disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel 1. Preferensi habitat persarangan penyu pada Pulau Venu, Kabupaten Kaimana

Jenis Tumbuhan
Widelia Ipomea | Tournefortia | Scaeveola | Casuarina | Hibiscus Total
biflora | pescaprea argenta taccada | equisetifolia | tiliances
Jumlah 1 1 3 2 1 1
Halus Jumiah 05 09 11 6.1 02 0.2 9,0
@< diharapkan
0,25mm | 76 dengan
' jenis 50,0% 25,0% 60,0% 7,4% 100,0% 100,0% 22,5%
tumbuhan
Jumlah 1 2 1 24 0 0 28
Sedang Jumlah
Tekstur | (0,25mm diharapkan 14 2,8 3,5 18,9 0,7 0,7 28,0
Pasir @< % dengan
0,50mm jenis 50,0% 50,0% 20,0% 88,9% 0,0% 0,0% 70,0%
tumbuhan
Jumlah 0 1 1 1 0 0
Halus | umiah 02 03 0.4 2,0 0.1 0.1 3,0
@> diharapkan
0,50mm | % dengan
jenis 0,0% 25,0% 20,0% 3,7% 0,0% 0,0% 7,5%
tumbuhan
Jumlah 2 4 5 27 1 1 40
Jumlah 2,0 4,0 5,0 27,0 10 10 40,0
Total diharapkan
% dengan
jenis 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% | 100,0%
tumbuhan
Catatan: Pengujian Pearson Chi-Square menunjukkan nilai 25.273 dengan df 10, sedangkan

koefisien kontingensi adalah 0.622.

Tabel 2. Preferensi habitat persarangan penyu pada Pulau Wairundi, Kabupaten Teluk Wondama

Jenis Tumbuhan

Widelia Ipomea Tournefortia | Scaeveola Casuarina Hibiscus Total
biflora | pescaprea argenta taccada equisetifolia | tiliances
Jumlah 0 1 1 1 2 0 5
Halus d.J“m'ah 08 1,0 05 20 05 03 5,0
@< iharapkan
0,25mm | “0dengan
' jenis 0,0% 25,0% 50,0% 12,5% 100,0% 0,0% 25,0%
tumbuhan
Jumlah 3 1 1 7 0 1 13
Sedang Jumlah
Tekstur | (0.25mm | diarapkan 2,0 2,6 13 5,2 1,3 0,7 13,0
Pasir <@< % dengan
0,50mm jenis 100,0% 25,0% 50,0% 87,5% 0,0% 100,0% 65,0%
tumbuhan
Jumlah 0 2 0 0 0 0 2
Halus Jumlah 03 0.4 0.2 08 02 01 2,0
@> diharapkan
0,50mm | % dengan
jenis 0,0% 50,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 10,0%
tumbuhan
Jumlah 3 4 2 8 2 1 20
Jumiah 3,0 40 2,0 8,0 2,0 10 20,0
Total diharapkan
% dengan
jenis 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
tumbuhan
Catatan: Pengujian Pearson Chi-Square menunjukkan nilai 18.231 dengan df 10, sedangkan

koefisien kontingensi adalah 0.691.
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Pasir yang ditemukan pada Pulau Venu dan Pulau Wairundi sebagai tempat persarangan
penyu karena hampir 99%, yang mana di dominasi pasir halus (kuarsa) sampai dengan pasir kasar
(koral). Keberhasilan persarangan yang dilakukan penyu dipengaruhi kestabilan suhu pasir
persaranganyang juga dipengaruhi perakaran dari vegetasi yang ada dan juga pasir bertekstur
sedang sampai dengan halus (Parinding, 2015, 2016a, 2016b, Rofiah et.al. 2012). Tekstur pasir
sedang ini dapat memberikan keberhasilan penetasan telur penyu lebih dari 85%-95% untuk
menjadi tukik (anak penyu). Tekstur pasir sangat mempengaruhi kestabilan suhu pasir pada
kedalaman pada 50cm.

Berdasarkan hal tersebut di atas, yang mana dapat menjadi indikator dari persentase jenis
kelamin baik betina maupun jantan dari tukik yang dihasilkan dari dalam persarangan tersebut.
Suhu inkubasi pada keberhasilan penetasan telur penyu berkisar antara 24-33°C. Kisaran suhu ini
memberikan toleransi bagi perkembangan embrio dari telur penyu tidak terganggu dalam proses
penetasan menjadi tukik. Selain itu kisaran suhu ini dapat menghasilkan daya tetas terbaik dan
juga relatif singkat proses inkubasinya. Biasanya keberhasilan peneluran telur menjadi tukik lebih
dari 85%.

Kestabilan suhu dan kelembaban pasir persarangan bagi penyu juga dipengaruhi perakaran
cemara ekor kuda/laut, yang mendominasi di kawasan pulau kecil. Namun preferensi persarangan
penyu terhadap jenis vegetasi ditemukan pada jenis Babakoan (Tournefortia argenta), Merambong
(Scaeveola taccada). Kedua jenis ini ternyata berdekatan dengan dengan jenis Cemara ekor kuda
(Casuarina equisetifolia), yang berada di belakang kedua jenis yang paling disukai penyu dalam
melakukan persarangannya. Di sisi lain ada 2 jenis tumbuhan rambatan seperti: Seruni (Widelia
biflora), dan katang-katangan (Ipomea pescaprea), yang mana mampu memberikan kestabilan
suhu dan juga melindungi lokasi peneluran dari rayap penggangu di sekitar pasir penyu melakukan
persarangannya. Jenis tumbuhan Seruni (Widelia biflora) mampu menghambat perkembangan
jenis-jenis rayap pada jenis kayu baik batang maupun perakarannya (Ulvia, 2017). Kayu tersebut
dapat berasal dari pohon kayu yang tumbang dan juga potongan kayu, yang terhempas di sekitar
vegetasi pantai pada pantai peneluran penyu. Dengan demikian daerah sekitar persarangan, yang
mana kayunya dapat lapuk cepat yang berfungsi sebagai naungan untuk memberikan kestabilan
suhu pasir dapat dihambat pelapukannya. Di satu sisi, keberadaan tumbuhan seruni, membantu
menghindarkan pemangsaan cadangan makanan yang dimiliki tukik dari predator alaminya,
serangga atau semut atau rayap dalam proses penyu keluar dari sarang, sebelum menuju ke laut
lepas dalam menghadapi predator baik alami maupun manusia. Tumbuhan seruni di sekitar
tumbuhan Babakoan (Tournefortia argenta), Merambong (Scaeveola taccada) mampu
memberikan perlindungan bagi penyu bersarang di bawah naungan ke dua jenis tumbuhan ini.
Selain itu jenis perakaran dari ke 2 jenis tumbuhan ini memberikan porositas pasir, yang mana
membantu kehidupan bagi makhluk di dalam pasir dan kekokohan pasir dalam memberikan
kestabilan suhu dan lama kelembabannya.

Parinding (2015, 2016a, 2016b), Nugroho & Sumardi (2010), & Harjadi et.al. (2014)
menyebutkan perakaran tumbuhan dan ketinggian vegetasi dapat memberikan kestabilan suhu
pasir yang dibutuhkan penetasan telur penyu sesuai jenis-jenis penyunya. Perakaran dan
ketinggian vegetasi mampu memberikan naungan sebagai bayangan, memperlambat rambatan dari
matahari yabg jatuh ke permukaan lantai hutan yang berpasir, tekstur sedimen, angin, air hujan,
termasuk aktivitas biologi di dalam sarang dan perubahan lingkungan di sekitarnya. Selanjutnya
persarangan dekat dengan vegetasi dan perakarannya, untuk meningkatkan kelembaban dalam
memberikan kestabilan suhu dari pasir tempat penyu melakukan persarangannya.

Dalam pengelolaan persarangan penyu di kawasan pulau kecil perlu memperhatikan salah
satunya faktor ekologi.Dengan demikian pengelolaannya perlu memperhatikan pola kelimpahan
dari reproduksi spesies penyunya, berkaitan dengan jumlah individu yang dihasilkan dan
perbandingan jenis kelaminnya (Parinding, 2016a, 2016b). Kawasan pulau kecil, yang mana
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ditemukan penyu melakukan persarangan lebih di dominasi tumbuhan cemara ekor kuda/laut
dalam membentuk stratum hutan di dalam pulau tersebut dan juga struktur daun jarum mampu
mempertahankan keberadaan pulaunya dari abrasi pantai. Selain itu lebar pantai berpasir lebih luas
dengan jenis tumbuhan Babakoan (Tournefortia argenta), Merambong (Scaeveola taccada) dan
juga jenis tumbuhan merambat lainnya seperti: Seruni (Widelia biflora), dan katang-katangan
(Ipomea pescaprea).

Banyak faktor yang mempengaruhi penyu melakukan persarangannya di antaranya
berbagai pantai berpasir dengan tekstur pasir halus sampai sedang, dan jenis-jenis tanaman
naungan dan perakarannya. Hal ini mampu memberikan sirkulasi udara yang baik dan juga
kekokohan persarangannya baik saat peletakan telur maupun proses pengeraman telur didalam
pasir. Selain itu, pemilihan tektur pasir dan naungan tumbuhan dan perakarannya mampu
memberikan kestabilan suhu dan juga memudahkan tukik keluar dari dalam persarangannya.
Kestabilan suhu sangat mempengaruhi pembentukan jenis kelamin selama proses persarangan
disebabkan perbedaan suhu di dalamnya.

Dengan demikian, strategis pengelolaan persarangan penyu di pulau memerlukan
perbanyakan jenis-jenis dari tumbuhan Babakoan (Tournefortia argenta), Merambong (Scaeveola
taccada). Setelah melakukan pemindahan telur penyu pada daerah yang dilakukan penanaman
tumbuhan ini, keberhasilan penetasan telur menjadi tukik berkisar antara 90-96%. Selain itu,
tumbuhan Cemara ekor kuda (Casuarina equisetifolia) perlu dilakukan peremajaan, dan juga jenis
tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus). Jenis tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus), yang mana
keberdaaannya telah banyak tumbang disebabkan abrasi pantai. Jenis tumbuhan ini dengan musim
bunganya, biasanya dapat mendatangkan jenis-jenis penyu tertentu naik ke pantai untuk melakukan
persarangan. Sedikit banyak jenis tumbuhan ini telah hilang dari beberapa pulau tempat penyu
melakukan persarangan.

KESIMPULAN

Banyak faktor yang mempengaruhi penyu melakukan persarangannya di antaranya
berbagai pantai berpasir dengan tekstur pasir halus sampai sedang, dan jenis-jenis tanaman
naungan dan perakarannya. Hal ini mampu memberikan sirkulasi udara yang baik dan juga
kekokohan persarangannya baik saat peletakan telur maupun proses pengeraman telur didalam
pasir. Selain itu, pemilihan tektur pasir dan naungan tumbuhan dan perakarannya mampu
memberikan kestabilan suhu dan juga memudahkan tukik keluar dari dalam persarangannya.
Kestabilan suhu sangat mempengaruhi pembentukan jenis kelamin selama proses persarangan
disebabkan perbedaan suhu di dalamnya.

Preferensi habitat persarangan penyu ditemukan baik pada tekstur pasir maupun pada jenis-
jenis tumbuhan sekitar persarangan pada kawasan pulau kecil. Preferensi habitat persarangan
penyu pada kawasan pulau kecil di Bentang Laut Kepala Burung Papua ditemukan pada pasir
bertekstur sedang dan pada jenis-jenis tumbuhan, yakni: Tournefortia argentea dan Scaeveola
taccada
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